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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1      Latar Belakang 

Menurut World Health Organization (WHO) pengertian kesehatan adalah 

sebagai suatu keadaan fisik, mental, sosial, dan bukan hanya keadaan penyakit 

melainkan, keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan 

setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Upaya kesehatan adalah 

setiap kegiatan untuk memelihara dan meningkatkan kesehatan yang dilakukan 

o$leh pemerinta$h da$n ma$sya$ra$ka$t (Muda et al., 2019). 

Keseha$ta$n menta$l merupa$ka$n ko$ndisi dima$na$ individu memiliki 

keseja$htera$a$n da$ri dirinya$ ya$ng ma$mpu menya$da$ri po$tensinya$ sendiri, memiliki 

kema$mpua$n untuk menga$ta$si teka$na$n hidup no$rma$l pa$da$ berba$ga$i situa$si da$la$m 

kehidupa$n. Ga$nggua$n menta$l da$pa$t mempenga$ruhi ko$ndisi pikira$n, pera$sa$a$n da$n 

mo$o$d seseo$ra$ng (Amira et al., 2023). 

Penya$la$hguna$a$n na$rko$ba$ da$pa$t merusa$k keseha$ta$n tubuh pa$da$ umumnya$ 

juga$ keseha$ta$n menta$l. seiring meningka$tnya$ pengungka$pa$n ka$sus tinda$k 

keja$ha$ta$n na$rko$ba$ ya$ng sema$kin bera$ga$m po$la$nya$ da$n sema$kin ma$sif pula$ 

ja$ringa$n sindika$tnya$. Da$mpa$k da$ri penya$la$hguna$a$n na$rko$ba$ sendiri a$ka$n 

menga$la$mi depresi, ha$lusina$si, muda$h ma$ra$h (emo$si), da$n susa$h untuk berpikir 

(Lukma$n et a$l., 2022). 

Na$rko$ba$ ya$ng sering diko$nsumsi a$da$la$h na$rko$tika$, o$ba$t-o$ba$ta$n 

psiko$tro$pika$, da$n za$t a$diktif (o$ba$t-o$ba$ta$n), ma$sing-ma$sing diba$gi menja$di 

bebera$pa$ ka$tego$ri. O$ba$t-o$ba$ta$n a$da$la$h jenis o$ba$t ya$ng bekerja$ untuk mengura$ngi 

ra$sa$ sa$kit da$n kesa$da$ra$n, diba$gi da$la$m tiga$ kelo$mpo$k. go$lo$nga$n 1, seperti hero$in 

da$n meta$mpheta$mine, tida$k bo$leh diguna$ka$n untuk pera$wa$ta$n ka$rena$ cenderung 

keca$ndua$n. go $lo$nga$n 2, seba$ga$i piliha$n a$khir da$la$m pengo$ba$ta$n kemungkina$n 

a$da$la$h keca$ndua$n. go$lo$nga$n 3, seperti ko $dein, da$pa$t diguna$ka$n untuk pengo$ba$ta$n 

pa$da$ do$sis ya$ng terukur (Indiani et al., 2022). 

 Ca$ra$ kerja$ meta$bo$lisme A$na$lisis A$bso$rbsi distribusi meta$bo$lisme da$n 

ekskresi (A$DME) dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n sa$mpel bio$lo$gi ya$itu, da$ra$h, 

urin, sa$liva$, feses, ja$ringa$n tubuh da$n ca$ira$n spina$l. da$la$m sa$lura$n pencerna$a$n 
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da$pa$t dipenga$ruhi o$leh ma$ka$na$n mela$lui la$mbung, pengika$ta$n o$ba$t o$leh 

ko$mpo$nen ma$ka$na$n.ma$ka$na$n da$pa$t mempnga$ruhi distribusi o$ba$t da$la$m tubuh 

mela$lui ika$ta$n pro$tein pla$sma$.ma$ka$na$n da$pa$t mempenga$ruhi meta$bo$lisme o$ba$t 

mela$lui induksi enzim ha$ti.ekskresi o$ba$t mela$lui ginja$l da$pa$t di penga$ruhi o$leh 

ma$ka$na$n mela$lui peruba$ha$n urin (Idayani & Putri, 2020). 

Pengguna$ a$mfeta$min sering ka$li mera$sa$ ta$kut tidur, jengkel da$n bingung. 

Sela$in itu, geja$la$ ya$ng berga$ntung pa$da$ a$mfeta$min terja$di ketika$ A$nda$ tida$k la$gi 

mengguna$ka$n za$t ini. Geja$la$ ya$ng terja$di terma$suk kecema$sa$n, irita$bilita$s, 

depresi, ko$nsentra$si, kelesua$n, hiperpa$ti, pa$ra$no$ia$, a$ca$ticia$, da$n peneka$na$n ya$ng 

kua$t untuk terus mengguna$ka$n a$mfeta$min (Sa$vega$ & Sura$ya$, 2024). 

Pemberia$n mo$rfin dila$kuka$n denga$n mengguna$ka$n sa$mpel urin untuk 

sa$mpel bio$lo$gis ya$ng sering diguna$ka$n untuk pemeriksa$a$n na$rko$ba$ rutin, ka$rena $ 

ketersedia$a$nya$ da$la$m jumla$h besa$r, membua$tnya$ lebih muda$h untuk mendeteksi 

o$ba$t da$ri pa$da$ sa$mpel bio$lo$gis la$innya$ (Sa$vega$ & Sura$ya$, 2024). 

 Penya$la$hguna$a$n ga$nja$ da$pa$t diseba$bka$n o$leh berba$ga$i fa$kto$r. Denga$n 

ka$ta$ la$in, fa$kto$r individu memungkinka$n pengguna$ ga$nja$ untuk menga$mbil 

tinda$ka$n ilega$l ya$ng mempenga$ruhi siswa$ da$n rema$ja$, ya$ng berda$mpa$k pa$da$ 

psiko$lo$gis da$n so$sia$l pa$da$ siswa$ a$ta$upun rema$ja$.efek kelua$rga$ juga$ bisa$ terja$di 

la$nta$ra$n o$ra$ng tua$ ya$ng terla$lu sibuk da$n mungkin ka$rena$ kura$ngnya$ a$ktivita$s 

kea$ga$ma$a$n (Putri,2020). 

Untuk menentuka$n a$pa$ka$h a$da$ penya$la$hguna$a$n na$rko$ba$ di uji denga$n 

strip test (a$mfeta$min, Ga$nja$, mo$rfin) ya$ng terdiri da$ri tiga$ pa$ra$meter. Da$la$m 

penelitia$n ini, meto$de ko$mpetitif untuk imuno$kro$ma$to$gra$fi kua$lita$tif diguna$ka$n. 

Sela$ma$ pengujia$n urin, teknik ini umumnya$ mengumpulka$n urin da$la$m bentuk 

po$t urin steril. Ha$sil po$sitif dita$nda$i denga$n membentuk sa$tu ga$ris pa$da$ wila$ya$h 

ko$ntro$l, da$n ha$sil nega$tif membentuk dua$ ga$ris di a$rea$ ko$ntro$l da$n tida$k efektif 

jika$ ga$ris  tida$k terbentuk da$la$m tes a$ta$u tida$k sa$ma$ seka$li (Lukma$n et a$l., 2022). 

Kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia semakin meningkat, terutama 

di kalangan remaja. kasus penyalahgunaan narkoba di sumatera utara  tahun 2024 

memang mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun 2023. Pada tahun 

2023, Polda Sumut mencatat sebanyak 5.225 kasus dengan 6.570 tersangka, 

sedangkan pada tahun 2024, jumlah kasus turun tipis menjadi 5.147 kasus dengan 
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6.479 tersangka, karena aparat penegak hukum seperti BNN dan Polri telah 

mengubah fokus dari pengejaran pengguna dan pengedar kecil ke pengungkapan 

jaringan besar serta penangkapan bandar utama. Pendekatan ini membuat jumlah 

kasus yang ditangani tampak menurun, karena tidak lagi setiap pemakai diproses 

hukum. Namun, ketika satu jaringan besar berhasil dibongkar, volume narkoba 

yang disita bisa mencapai puluhan bahkan ratusan kilogram. yang menjadi 

perhatian utama adalah lonjakan volume barang bukti yang berhasil disita. Data 

Polda Sumut menunjukkan bahwa total sabu-sabu yang disita sepanjang tahun 

2024 mencapai sekitar 1.195 kilogram, naik dari sekitar 1.111 kilogram pada 

2023. Lebih mencolok lagi, jumlah ekstasi yang disita melonjak drastis, dari 

sekitar 162 ribu butir pada 2023 menjadi lebih dari 487 ribu butir di tahun 2024. 

Ini menunjukkan adanya eskalasi distribusi narkoba dalam skala besar oleh 

jaringan-jaringan kriminal yang lebih terorganisir. Dengan melihat kondisi 

tersebut, peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

penyalahgunaan narkoba di lingkungan pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji sejauh mana potensi penyalahgunaan narkoba di kalangan santri, serta 

bagaimana pesantren dapat berperan aktif dalam upaya pencegahan narkoba. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemberantasan 

narkoba, serta memperkuat fungsi pesantren sebagai garda terdepan dalam 

pendidikan karakter generasi muda (Saragih et al., 2024). 

Peneliti A$nnisa$ et a$l. (2022) menunjuka$n ba$hwa$ penya$la$hguna$a$n 

a$mfeta$min menyeba$bka$n da$mpa$k ya$ng berbeda$ pa$da$ pengguna$nya$. Da$mpa$knya$ 

berpenga$ruh tida$k ha$nya$ pa$da$ keseha$ta$n da$n menta$l pengguna$nya$, teta$pi juga$ 

pa$da$ fa$kto$r so$sia$l di ma$sya$ra$ka$t, mula$i da$ri rema$ja$ (pela$ja$r) sa$mpa$i o$ra$ng dewa$sa $ 

( (Annisa et al., 2022). 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n Putri et a$l. (2022) pemeriksa$a$n urine ya$ng 

tela$h dila$kuka$n terha$da$p 25 rema$ja$ menunjukka$n seluruh sa$mpel urine tida$k 

memiliki ka$ndunga$n Na$pza$ jenis A$mpheta$min, A$mpheta$mine, da$n ga$nja$ ya$ng 

dita$nda$i denga$n terda$pa$tnya$ 2 ga$ris mera$h pa$da$ zo$na$ ko$ntro$l da$n zo$na$ test. 

Screening test denga$n mengguna$ka$n strip test Na$pza$ sa$nga$t penting dila$kuka$n 

seba$ga$i bentuk pencega$ha$n seca$ra$ dini terha$da$p penya$la$hguna$a$n Narkoba$ di 

lingkunga$n rema$ja$ (Idayani & Putri, 2020). 
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Po$ndo$k Pesa$ntren a$da$la$h sa$la$h sa$tu pendidika$n ya$ng memiliki kekua$ta$n 

ya$ng mempenga$ruhi pendidika$n seca$ra$ fisik, ro$ha$ni, da$n intelektua$l. Madrasah 

Tsanawiyah Swasta $ Hifzil Qur’a$n Isla$mic Center di ba$ngun pa$da$ ta$hun 2009, 

po$pula$si kela$s IX seba$nya$k 425 siswa$ denga$n siswa$ la$ki la$ki 210 siswa$, da$n 215 

siswi perempua$n. Ka$rena$ bera$da$ di pesa$ntren, siswa$ bia$sa$nya$ juga$ tingga$l di 

a$sra$ma$ (sa$ntri) da$n mengikuti kegia$ta$n yang cukup pa$da$t da$n terstruktur, ka$rena $ 

mengga$bungka$n pendidika$n umum da$n pendidika$n a$ga$ma$. co$nto$h kegia$ta$n ha$ria$n 

ya$ng bia$sa$ dila$kuka$n o$leh sa$ntri, Subuh – Pa$gi: so$la$t subuh berja$ma$a$h, menga$ji a$l 

qur’a$n, da$n so $la$t ta$ha$jud. Pa$gi – Sia$ng: sa$ra$pa$n pa$gi, kela$s fo$rma$l (pela$ja$ra$n 

umum), pela$ja$ra$n kea$ga$ma$a$n, so$la$t dzuhur berja$ma$a$h, da$n ma$ka$n sia$ng. Sia$ng – 

So$re: kegia$ta$a$n ekstra$kuler, menga$ji a$l qur’a$n, so$la$t a$sha$r berja$ma$a$h, da$n 

kegia$ta$n kebersiha$n lingkunga$n. So$re – Ma$la$m: so$la$t ma$ghrib berja$ma$a$h, 

penga$jia$n kita$b kuning, seto$ra$n ha$fa$la$n, da$n so$la$t isya$ berja$ma$a$h. ba$nya$knya $ 

siswa$ merupa$ka$n la$ki la$ki ya$ng ja$uh da$ri penga$wa$sa$n o$ra$ng tua$. untuk 

menentuka$n pema$ka$ia$n Na$pza$ pa$da$ seseo $ra$ng dila$kuka$n pemeriksa$a$n. 

Alasan peneliti melakukan pemeriksaan di pesantren, walaupun 

Lingkungan pesantren yang disiplin dan religius sering kali dianggap sebagai zona 

yang aman dari berbagai pengaruh negatif, termasuk penyalahgunaan narkoba. 

Namun, dalam kenyataannya, potensi penyalahgunaan narkoba tetap ada, terutama 

saat santri mendapatkan waktu untuk kembali ke lingkungan luar, seperti saat 

libur akhir pekan, libur hari besar Islam, atau libur akhir semester. Pada momen-

momen tersebut, santri berinteraksi kembali dengan masyarakat umum dan 

lingkungan yang belum tentu terbebas dari paparan zat Narkoba. 

Urgensi penelitian ini adalah untuk mendeteksi apakah terdapat indikasi 

penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa dan siswi Pondok Pesantren Tahfizhil 

Qur’an, serta untuk memahami dampak negatif yang ditimbulkannya terhadap 

kesehatan, prestasi akademik, dan masa depan mereka. Berdasarkan survei yang 

telah dilakukan oleh peneliti, diketahui bahwa para siswa dan siswi Pondok 

Pesantren Tahfizhil Qur’an Islamic Center mayoritas tinggal di asrama (mondok), 

o$ra$ng yang menempa$ti a$sra$ma$ suda$h pa$sti perga$ula$n nya$ terba$ta$s, da$n bera$da$ di 

lingkunga$n pesa$ntren sa$ja$,wa$ktu yang terisi untuk kegia$ta$n po$sitif, mula$i da$ri 

sa$la$t berja$ma$a$h, menga$ji, seko$la$h fo$rma$l, da$n kerja$ ba$kti, da$n juga$ da$la$m 
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penga$wa$sa$a$n keta$t o$leh usta$dz, kya$i, da$n pengurus pesa$ntren, sehingga$ rua$ng 

gera$k untuk mela$kuka$n ha$l ha$l nega$tif sa$nga$t terba$ta$s. berbeda dengan siswa dan 

siswi yg tidak menempati asrama yg pergaulan, dan pengaruh sosial yg lebih luas. 

Ja$di penelitia$n ini bisa$ memberika$n ha$sil penelitia$n seca$ra$ fa$kta$ da$n menja$di 

eva$lua$si penting da$la$m penelitia$n ini. 

Berda$sa$rka$n ura$ia$n la$ta$r bela$ka$ng di a$ta$s sehingga$ peneliti terta$rik untuk 

mela$kuka$n penelitia$n tenta$ng ga$mba$ra$n ka$da$r a$mfetamin, mo$rfin, da$n ga$nja$ pa$da $ 

urin siswa$ MTS Swa$sta$ Hifzil Qur’a$n Isla$mic Center di Ko$ta$ Meda$n.  

1.2  Rumusan Masalah 

 Berda$sa$rka$n ura$ia$n pa$da$ la$ta$r bela$ka$ng, ma$ka$ peneliti merumuska$n 

ma$sa$la$h ba$ga$ima$na$ ga$mba$ra$n ka$da$r A$mfetamin, Mo$rfin, da$n Ga$nja$ pa$da$ urin 

siswa$ MTS Swa$sta$ Hifzil Qur’a$n Ya$ya$sa$n Isla$mic Center di Ko$ta$ Meda$n. 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

 Memberika$n info$rma$si kepa$da$ ma$sya$ra$ka$t mengena$i ga$mba$ra$n ka$da$r 

A$mfetamin, Mo$rfin, da$n Ga$nja$ pa$da$ urin siswa$ MTS Swa$sta$ Hifzil Qur’a$n 

ya$ya$sa$n Isla$mic center di Ko$ta$ Meda$n. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

a. Untuk mena$mba$h wa$wa$sa$n da$n pengeta$hua$n da$la$m mela$kuka$n pemeriksa$a$n 

ka$da$r a$mfetamin, mo$rfin, da$n Ga$nja$ denga$n mengguna$ka$n strip tes,  

b. Untuk mengeta$hui ga$mba$ra$n ka$da$r a$mpfetamin, mo$rfin, da$n Ga$nja$ pa$da$ urin 

siswa$ MTS Swa$sta$ Hifzil Qur’a$n Ya$ya$sa$n Isla$mic Center di Ko $ta$ Meda$n. 

c. Ha$sil penelitia$n ini diha$ra$pka$n da$pa$t menja$di refrensi bua$t peneliti 

sela$njutnya$ mengena$i ga$mba$ra$n ka$da$r A$mfetamin, Mo$rfin, da$n ga$nja$. 

  

 

 

 

 

 


